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Abstract 

Background: The high content of fatty acids in fast food can influence the body metabolism and may 

disturb the menstrual cycle. Meanwhile, in a state of stress, hormone in hypothalamus is stimulated that 

can disrupt the menstrual cycle. Aims: This study aimed to analyze the relationship between fast food 

consumption habits and stress levels with the menstrual cycle in female students of the Faculty of Health 

Sciences, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Methods: The method used in this study was an 

observational study with a cross sectional study design. The sample used was 85 respondents using the 

proportionate random sampling technique. Data collection used a food frequency questionnaire (FFQ) to 

determine fast food consumption, Perceived Stress Scale-10 (PSS-10) to determine stress levels and a 

menstrual cycle questionnaire to determine the respondent's menstrual cycle. Results: 55% of 

respondents rarely consume fast food, 72% of respondents experience moderate levels of stress and 60% 

of respondents experience irregular menstrual cycles. The results were obtained from the analysis using 

chi square test which showed a value of p = 0.722 OR 95% CI 0.853 (0.357-2.041) for consumption of 

fast food with the menstrual cycle and a value of p = 0.273 OR 95% CI 1.763 (0.636-4.891) for stress levels 

with the menstrual cycle. Conclusion: The conclusion of this study is that there is no significant 

relationship between fast food consumption and the menstrual cycle and there is no relationship between 

stress levels and the menstrual cycle in female students of the Faculty of Health Sciences, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Female students are advised to pay attention to the menstrual cycle every 

month to find out if it is normal or not, so that they can pay attention to factors that can affect menstrual 

cycle disorders. 
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Key Messages: 

• High fast-food consumption and high stress level may lead to irregular menstrual cycle 

• Female students are expected to increase awareness of the need to consume healthy foods that 
are high in fibre, low in fat and sugar and maintain stress which good for the health of young 
women, especially reproductive health. 
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1. Pendahuluan 

Menstruasi merupakan proses alami yang dialami oleh setiap perempuan dengan kesehatan 

yang normal. Menstruasi dapat terjadi karena adanya proses luruhnya dinding rahim karena tidak 

terjadi pembuahan didalam rahim. Saat menstruasi, wanita biasanya merasakan sakit(Sinaga et al., 

2017).Wanita mengalami menstruasi hingga usia 45-50 tahun dan dengan siklus yang berbeda-beda. 

Lamanya siklus menstruasi pada wanita rata-rata 21-35 hari. Panjangnya siklus menstruasi wanita 

bervariasi, tergantung faktor yang mempengaruhinya seperti kesehatan fisik, perasaan emosional, 

dan nutrisi yang didapat oleh tubuh wanita (Hatmanti, 2018). 

Menurut data World Health Organization (2017), terdapat 75% remaja putri mengalami 

masalah dengan siklus menstruasinya. Gangguan siklus menstruasi secara umum merupakan proses 

alami yang terganggu pada pola pendarahan menstruasi. Gangguan umum yang terjadi pada remaja 

putri adalah polimenorea dan oligomenorea (Sarwono, 2010). Siklus menstruasi yang lebih pendek 

berkaitan dengan adanya kesulitan dalam menentukan masa subur. Sebaliknya, pada siklus 

menstruasi yang sangat panjang dapat menyebabkan infertilisasi karena adanya anovulasi, kegagalan 

fertilisasi dan abortus (Gudmundsdottir et al., 2011).  

Pada tahun 2019, menurut data dari Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI 

terdapat 16,4% kejadian siklus menstruasi yang tidak teratur terjadi pada usia 10 hingga 29 tahun 

(Depkes RI, 2019). Penelitian yang pernah dilakukan di Beirut, Lebanon tentang prevalensi dan pola 

gangguan menstruasi terhadap 352 mahasiswi Keperawatan, ditemukan bahwa terdapat 37,5% 

mahasiswi mengalami polimenorea dan 19,3% mengalami oligomenorea (Karout et al., 2012). 

Menurut penelitian Manurung et al. (2021) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Mulawarman juga didapatkan hasil sebesar 49,98% mengalami oligomenorea dan 16,6% mengalami 

polimenorea. 

Gangguan pada siklus menstruasi dapat terjadi karena adanya beberapa faktor, diantaranya 

asupan gizi dan status gizi, faktor psikososial (stres), hormon, aktivitas fisik, faktor genetik dan 

konsumsi obat-obatan (Wiknjosastro & Hanifa, 2009). Proses siklus menstruasi dapat dipengaruhi 

oleh asupan gizi dan status gizi yang dikarenakan hormon steroid mengalami perubahan 

(Soetjiningsih, 2004). Asupan gizi yang tidak baik dapat menimbulkan gangguan pada siklus 

menstruasi adalah sering mengkonsumsi fast food atau makanan cepat saji. Hal tersebut terjadi 

karena makanan cepat saji rata-rata memiliki kandungan lemak, sodium, gula, dan kolesterol tinggi 

serta rendahnya kandungan serat, dan hal ini dapat mengakibatkan adanya penumpukan lemak pada 

jaringan adipose (Indahwati et al., 2017). 

Penumpukan lemak pada jaringan adipose menyebabkan kadar leptin meningkat. Hal ini 

dapat menyebabkan pelepasan hormon GnRH yang mempengaruhi hormon FSH dan LH sebagai 

perangsang pematangan folikel dalam pembentukan estrogen (Aulya et al., 2021). Hal ini 
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meningkatkan hormon estrogen dalam tubuh dapat menyebabkan keseimbangan hormon reproduksi 

terganggu dan akhirnya mengganggu siklus menstruasi (Liu et al., 2004). 

Menurut penelitian Rahma (2021), terdapat 66 responden setiap harinya mengonsumsi fast 

food. 36,4% (24 responden) menyatakan jarang mengonsumsi fast food dan 63,6% (42 responden) 

menyatakan sering mongonsumsi fast food. Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat hubungan antara 

konsumsi fast food dengan siklus menstruasi. Kandungan yang ada didalam makanan cepat saji ini 

membuat metabolisme tubuh menjadi terganggu jika mengonsumsinya secara terus menerus. Hal ini 

membuat siklus menstruasi menjadi terganggu (Hanum et al., 2009). 

Faktor psikososial dapat menjadi salah satu factor yang menyebabkan siklus menstruasi 

terganggu. Stress adalah respon fisiologis dan perilaku yang beradaptasi dan mengatur tekanan dari 

dalam maupun dari luar (stressor), serta faktor psikologis (Tombokan et al., 2017). Stress 

mempengaruhi sistem neuroendokrinologi sebagai sistem dalam reproduksi wanita yang memiliki 

peran penting. Mekanisme regulasi intergratif terlibat dalam gangguan siklus menstruasi yang akan 

memengaruhi proses biokimia dan seluler di seluruh tubuh, termasuk otak dan psikologis. Pengaruh 

otak terhadap respon hormonal terjadi melalui hipotalamus, kelenjar hipofisis, dan ovarium yang 

melibatkan banyak efek dan mekanisme kontrol umpan balik. Pada saat yang sama, ketika sistem 

limbik ditekankan, amigdaladiaktifkan dan akan merangsang pelepasan hormon hipotalamus (Barrett et 

al., 2016). 

Para ahli menyatakan bahwa terdapat 70-75% dari berbagai jenis penyakit diakibatkan 

karena stress. Tingkat stress orang dewasa tergolong tinggi yaitu 30% (Kartikawati & Sari, 2017). 

Penelitian oleh Ambarwati et al. (2017) menyatakan bahwa terdapat 35,6% mengalami stress ringan, 

57,4% mengalami stress sedang, dan 6,9% mengalami stress berat. Tingkat stress tertinggi pada 

penelitian ini, dialami oleh wanita dengan hasil 33,6% stress sedang dan 4% mengalami stress berat. Hal 

ini menggambarkan bahwa tingkat stress pada mahasiswi masih tergolong tinggi. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan pada bulan Januari 2022 yang dilakukan peneliti 

terhadap mahasiswi angkatan 2019 Fakultas Ilmu Kesehatan mengenai konsumsi fast food, terdapat 

64% mahasiswi mengatakan sering mengkonsumsi fast food dan 35% mahasiswi mengatakan jarang 

mengkonsumsi fast food. Peneliti juga memberikan survei mengenai tingkat stres pada 

mahasiswi-mahasiswi tersebut dan hasilnya 59% mahasiswi memiliki tingkat stres sedang dan 41% 

mahasiswi mengalami tingkat stres rendah. Untuk megetahui prevalensi siklus menstruasi, dilakukan 

survei terhadap mahasiswi tersebut dengan hasil 62% mahasiswi mengatakan mengalami menstruasi 

tidak teratur setiap bulannya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti apakah kebiasaan konsumsi fast food dan 

tingkat stress berhubungan dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

kebiasaan konsumsi fast food dan tingkat stress dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

2. Metode 
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Penelitian ini menggunakan penelitian observasional dengan desain penelitian cross sectional. 

Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Populasi yang 

digunakan adalah mahasiswi angkatan 2019 dengan jumlah 522 mahasiswi dan sampel yang digunakan 

sebanyak 85 mahasiswi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate random 

sampling. Data kebiasaan konsumsi fast food diperoleh dengan mengisi Food Frequency Questionnaire 

(FFQ) 1 bulan terakhir untuk memperoleh data frekuensi kebiasaan konsumsi fast food (>2 kali/hari 

(skor 50), 1-2 kali/hari (skor 25), 3-4 kali/minggu (skor 15), 1-2 kali/minggu (skor 10), 2 kali/bulan 

(skor 5), atau tidak pernah (skor 0). Kategori konsumsi fast food yang digunakan yaitu kategori jarang 

dan sering dengan ketentuan, jarang jika responden mengonsumsi fast food <rata-rata skor sedangkan 

sering jika responden mengonsumsi fast food ≥rata-rata skor. Rata-rata skor diperoleh dari penjumlahan 

semua skor konsumsi fast food responden berdasarkan skor kolom konsumsi untuk setiap bahan 

makanan yang dikonsumsi. Setelah mendapatkan skor konsumsi fast food, jumlah yang didapatkan 

ditotal dengan skor konsumsi bahan makanan yang lain kemudian hasilnya dibagi dengan jumlah 

responden. Setelah hasilnya didapatkan, hasil dibagi kembali dengan jumlah bahan makanan untuk 

mendapatkan rata-rata konsumsi fast food. Data mengenai tingkat stress diperoleh melalui kuesioner 

Percieved Stress Scale-10 (PSS-10) dalam satu bulan terakhir yang terdiri dari 6 item pertanyaan positif 

dan 4 item pertanyaan negatif dan skor penilaian dibagi menjadi 3 (skor 0-13 stress tingkat rendah, 

skor 14-26 stress tingkat sedang dan skor 27-40 stress tingkat berat. Siklus menstruasi diperoleh 

dengan kuesioner untuk memperoleh rata-rata siklus menstruasi dalam 3 bulan terakhir dengan 

kategori teratur jika panjang siklus menstruasi 21-35 hari dan tidak teratur jika panjang siklus 

menstruasi <21 hari atau <35 hari. Pengolahan data menggunakan software SPSS versi 18 dan data 

dianalisis menggunakan uji chi square. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari komite etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nomor 

4610/B.1/KEPK-FKUMS/XI/2022.  

 

3. Hasil 
 

Karakteristik responden 
Karakteristk respondendari hasil penelitian ini dapat dlihat pada tabel 1. Mayoritas responden berusia 

21 tahun (69%), uang saku per bulan Rp 1.000.000-2.000.000 (51%), dan tinggal di kost (72%). 
Tabel 1.Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden 
Kategori 

Jumlah  

(n) 

Presentase  

(%) 

Usia 

20 11 13 

21 59 69 

22 15 18 

Uang saku per bulan 

>2.000.000 5 6 

1.000.000 – 2.000.000 43 51 

500.000 – 1.000.000 28 33 

<500.000 9 11 

Tempat tinggal 
Kost 61 72 

Rumah 24 28 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

Konsumsi Fast Food Responden 
Konsumsi fast food diperoleh dari FFQ dengan kategori jarang dan sering. Pengkategorian tersebut 

didapatkan dengan ketentuan yaitu jarang jika responden mengonsumsi fast food <rata-rata skor 
responden sedangkan sering jika responden mengonsumsi fast food ≥rata-rata skor. Konsumsi fast food 
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dari 85 responden dapat dilihat pada tabel 2 dimana 45% responden sering mengonsumsi fast food. 

Tabel 2 Distribusi Kategori Fast Food 

Kategori Jumlah (n) Presentase (%) 

Jarang 47 55 

Sering 38 45 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

 

Tingkat Stress Responden 
Data tingkat stress diperoleh dari skala Percieved Stress Scale-10 (PSS-10), dengan kategori tingkat 

stress ringan (skor 0-13), stress sedang (skor 14-26), dan stress berat (skor 27-40). Tingkat stress dari 
85 responden dapat dilihat pada tabel 3 dimana 73% responden mengalami stress sedang. 

Tabel 3 Distribusi Kategori Tingkat Stress 

Kategori Jumlah (n) Presentase (%) 

Sedang 62 73 

Berat 23 27 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer, 2022 

 
Siklus Menstruasi Responden 
Siklus menstruasi dihitung dari awal keluarnya darah pada hari pertama menstruasi sampai hari 

sebelum hari keluar darah pertama pada siklus menstruasi berikutnya (Benson & Pernol, 2009). 

Distribusi responden berdasarkan siklus menstruasi dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4 

dimana 60% responden memiliki siklus menstruasi tidak teratur. 

Tabel 4 Distribusi Kategori Siklus Menstruasi 

Siklus Menstruasi Jumlah (n) Presentase (%) 

Teratur 34 40 

Tidak Teratur 51 60 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer, 2022 

 
Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Siklus Menstruasi 
Pada penelitian ini menggunakan variabel konsumsi fast food  dengan siklus menstruasi mahasiswi 

Fakultas Ilmu Kesehatan UMS. Sebanyak 61,7% mahasiswi jarang mengonsumsi fast food dengan siklus 
menstruasi tidak teratur, sedangkan 57,9% sering mengonsumsi fast food dengan siklus menstruasi 

tidak teratur. Hasil uji chi square menunjukkan nilai p-value 0,722 (p>0,05) yang berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi fast food dengan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan UMS. Untuk mengetahui hubungan keterkaitan antar variabel dapat 
dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 Distribusi Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Siklus Menstruasi 

 

Konsumsi Fast Food 

Siklus Menstruasi 
p-value 

OR 

(95% CI) Teratur Tidak Teratur 

n % N %   

Jarang 18 38,3 29 61,7 
0,722 

0.853 

(0.357-2.041) Sering 16 42,1 22 57,9 

Sumber : Data Primer, 2022 
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Hubungan Tngkat Stress dengan Siklus Menstruasi 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah tingkat stress dengan siklus menstruasi pada 
mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan UMS. Hasil analisis hubungan tingkat stress dengan siklus 
menstruasi diketahui bahwa pada terdapat 69,6% mengalami stress tingkat berat dan 56,5% responden 
mengalami stress tingkat sedang dengan siklus menstruasi yang tidak teratur. Hasil analisis 
menunjukkan nilai p-value 0,273 (p>0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 
tingkat stress dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan UMS. Untuk 
mengetahui hubungan keterkaitan antar variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6 Distribusi Hubungan Tingkat Stress dengan Siklus Menstruasi 

Tingkat Stress 

Siklus Menstruasi 

p-value 

OR 

(95% CI) Teratur Tidak Teratur 

n % N % 

Rendah 0 0 1 1 

0,273 

1.763 

(0.636-4.891) Sedang 27 44,3 35 55,6 

Berat 7 30,4 16 69,6 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

 

4. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan UMS yang berusia 20-22 tahun. 
Rentang usia tersebut termasuk dalam masa remaja tingkat akhir. Usia mahasiswa umumnya mudah 

sekali mengikuti trend yang sedang terjadi, seperti memakan kudapan dan camilan yang cepat dalam 
penyajiannya dan harganya cocok di kantong mahasiswa yang didukung oleh lingkungannya untuk 

mendapatkan makanan tersebut dengan mudah dan cepat. Selain itu, usia remaja juga mudah sekali 
mengalami stres. Salah satu stress yang dialami remaja yaitu stress akademik. Stress akademik dapat 

diartikan sebagai perasaan tertekan yang dialami mahasiswa baik secara fisik maupun emosional. 
Kedaan ini dikarenakan adanya tuntutan dari lingkungannya baik orang tua maupun pengajar dalam 

mendapatkan hasil belajar yang baik, menyelesaikan tanggung jawab dengan tepat waktu dan tidak 
adanya arahan dalam mengerjakan tugas (Tasalim & Cahyani, 2021). 

Karakterstik responden berdasarkan uang saku juga dapat berpengaruh dalam konsumsi fast food 
karena jika memiliki uang saku lebih banyak, keinginan untuk membeli berbagai jenis makanan juga 

lebih besar. Mahasiswi dengan uang saku lebih banyak, lebih memilih makanan siap saji daripada 
dengan makanan yang lain (Priwahyuni, 2016). Selain itu orang tua dengan pendapatan yang tinggi juga 

dapat berpengaruh terhadap konsumsi fast food karena pendapatan orang tua yang semakin besar 
maka semakin banyak uang saku pula yang diberikan, sehingga aspek kesehatan terabaikan dalam 

memilih makanan dan lebih mengarah ke prestige dan rasa makanan yang enak (Munasiroh et al., 
2019). 

Kebanyakan mahasiswa yang kost, cenderung memilih makanan yang cepat, murah, mudah didapat 
dan rasanya memuaskan. Jadi tidak ada salahnya jika anak kost sering mengonsumsi makanan cepat 

saji yang penyajiannya cepat dengan harga yang relatif murah dan tentunya mudah didapat serta 
memiliki cita rasa yang enak. Apalagi kost mereka memiliki tempat yang statergis untuk mendapatkan 

makanan siap saji. Disamping itu fasilitas yang disediakan kedai fast food seperti ojek online sangat 
memudahkan anak kost menikmati hidangan yang ditawarkan kedai fast food.  

Siklus menstruasi yang teratur merupakan rangkaian proses yang terjadi saat perdarahan uterus 
periodik dan secara berkala dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi. Hal ini dikarenakan adanya 

pelepasan endometrium uterus. Siklus menstruasi setiap wanita memiliki panjang yang berbeda, hal 
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ini disebabkan hormon esterogen, progesteron, LH dan FSH tidak seimbang yang bisa disebabkan 

karena penyakit, status gizi, konsumsi fast food dan stress (Pebrina, 2021). Pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa dari 85 responden terdapat 67,1% siklus mentruasi tidak teratur dengan jarang 

konsumsi fast food dan 56,5% siklus menstruasi tidak teratur dengan tingkat stress sedang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi fast food dan tingkat stress 

dengan siklus menstruasi pada responden dengan nilai p-value 0,722 pada konsumsi fast food dan 
0,273 pada tingkat stress. 

 
Dalam penelitian ini, fast food yang yang sering dikonsumsi responden adalah fried chicken, french 

fries potato,kebab, ramen, ayam goreng, nasi goreng, mie ayam, sate, cilok, siomay, gorengan dan soft 
drink. Fast food dikalangan mahasiswa banyak digemari karena praktis dan penyajiannya yang cepat 

serta mudah didapatkan. Menurut Daulay & Purwati (2020), remaja menyukai fast food karena 
kepraktisannya dalam penyajian dibutuhkan waktu yang lebih cepat dan rasanya yang enak dengan 

harga terjangkau dikalangan remaja. Selain itu, trend dan gaya hidup yang mengarah pada zaman 
modern dapat mempengaruhi konsumsi fast food menjadi lebih tinggi. Sehingga tanpa disadari 

perkembangan zaman dapat merubah gaya hidup, kebutuhan hidup dan pola hidup seseorang.  

Remaja cenderung makan makanan siap saji karena kesibukannya sebagai mahasiswa yang harus 

kuliah dan berorganisasi. Oleh karena itu, fast food  menjadi makanan alternatif yang didapatkan 
dengan mudah dan cepat. Kepraktisan untuk menyiapkan makanan dan waktu yang cepat serta 

adanya dukungan sosial ekonomi inilah yang menjadi alasan pertumbuhan konsumsi fast food 
semakin meningkat (Kristianti et al., 2016). 

Penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian Sri Wahyuni yang dilakukan di AKBID 
Muhammadiyah Aceh pada tahun 2013. Penelitian tersebut berjudul “Hubungan Konsumsi Fast Food  

dengan Siklus Menstruasi”. Terdapat konsumsi fast food pada remaja putri dengan frekuensi sering dan 
siklus menstruasi tidak teratur, hal tersebut dikarenakan kandungan fast food dapat mengganggu fungsi 

enzim di dalam tubuh yang dibutuhkan hormon pertumbuhan. Namun, sebagian dari remaja putri ini 
memiliki frekuensi konsumsi fast food yang sering dan mengalami siklus menstruasi teratur. Hal ini 

mungkin terjadi karena remaja putri ini mampu mengimbangi konsumsi fast food  dengan makan 
makanan yang lebih sehat dan melakukan aktivitas fisik seperti olahraga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Manurung et al. (2021) yang menyatakan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara frekuensi dan jenis konsumsi junk food dengan siklus menstruasi. 

Pada penelitian ini ditunjukkan hasil bahwa responden lebih banyak berusia 20 tahun dan memiliki 
siklus menstruasi yang teratur (51,5%), konsumsi junk food sebanyak 2-3 kali/minggu (39,4%) dan 

konsumsi produk olahan daging maupun makanan dengan gula yang tinggi (21,2%). Sedangkan hasil uji 
statistik yang didapatkan >0,05 dan disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap siklus 

menstruasi yang dialami responden. 

Sedangkan pada tingkat stress, responden dengan kategori tingkat stress sedang dan berat 

kemungkinan terjadi karena banyaknya tugas kuliah yang didapat baik tugas mata kuliah teori 
maupun praktek. Pada usia remaja tingkat akhir seperti pada mahasiswa rentan mengalami stress 

karena mahasiswa lebih banyak mengalami perubahan pada dirinya. Selain itu, mahasiswa harus 
memahami dengan baik tanggung jawab perkembangannya dan memenuhi perannya sebagai 

mahasiswa menuju dewasa. Tuntutan inilah yang menjadikan mahasiswa merasa stress karena harus 
beradaptasi dan mencari jati diri menuju usia dewasa (Widyastuti, 2009).  

Jika tingkat stress semakin tinggi, maka semakin besar pula kemungkinan siklus menstruasi 
terganggu. Stress merupakan salah satu gangguan yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi. Selama 

stress oleh stresor, HPA aksis diaktifkan dan menyebabkan hipotalamus mengeluarkan CRH. Sedangkan 
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CRH mempunyai efek negatif karena dapat mencegah sekresi GnRH hipotalamus dari tempat 

produksinya yaitu nukleus arkuata. CRH yang tidak seimbang memengaruhi fungsi reproduksi wanita 
selama stress. Sekresi CRH merangsang Adenocorticotropnc HormoneI (ACTH) sehingga mengalami 

pelepasan oleh hipofisis anterior dan ACTH kemudian kelenjar adrenal dirangsang sehingga kortisol 
dikeluarkan. Kortisol tersebut memiliki peran  untuk menghambat LH dari aktivitas otak. Hal ini 

dilakukan dengan cara GnRH dihambat oleh respon hipofisis anterior (Breen & Karsch, 2004). 

Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan Kartikawati & Sari (2017) dengan hasil penelitian 

terdapat hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi pada mahasiswi kebidanan tingkat III 
(remaja tingkat akhir usia 18-21tahun) di STIKes Bhakti Kencana Bandung Tahun 2016 dengan nilai 

p-value 0,000. Menurut penelitian Darmayanti (2015) stress pada masa remaja dapat meningkat secara 
signifikan dibandingkan dengan usia anak-anak dan dewasa. Tingkat stress akan mengalami 

peningkatan pada usia remaja dikarenakan remaja berusaha menyesuaikan diri dengan emosional 
dalam dirinya dan mengatasi berbagai konflik dalam hidupnya serta tuntutan akademik yang sedang 

dijalani (Papalia et al., 2008). 

Namun hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian Deviliawati (2020), dengan hasil tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi yang dialami oleh 
responden. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu frekuensi tingkat stress dengan kategori normal 

53,8% dengan siklus menstruasi teratur 97,2%. Sedangkan nilai p-value dari analisis data didapat 0,312 
(0,005) sehingga hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

bermakna antara stress dengan siklus menstruasi. Hal ini disebabkan karena beberapa responden 
mengalami kegelisahan ketika menstruasi dan sebagian responden lainnya mengungkapkan tidak dapat 

beristirahat dan bersantai dengan tenang, selain itu faktor lainnya dapat berasal dari diri sendiri 
maupun lingkungan sekitarnya. 

Hasil penelitian belum bisa digunakan untuk mendeskripsikan apakah konsumsi fast food dan 
tingkat strees berpengaruh terhadap siklus menstruasi yang dialami responden. Hal ini disebabkan 

karena selain mengonsumsi fast food responden juga mengonsumsi makanan sehat lainnya seperti 
sayur dan buah yang mengandung tinggi serat dan responden saat menstruasi tidak memikirkan hal-hal 

yang dapat memicu terjadinya stress dengan berat dan dapat menstabilkan emosionalnya.. Selain itu 
responden juga melakukan aktivitas fisik seperti olahraga, sehingga konsumsi fast food dan makanan 

sehat serta aktivitas fisik menjadi seimbang. 

5. Kesimpulan 

Hasil dari analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswi yang mengonsumsi fast food 

dengan kategori jarang lebih besar (61,7%) dari pada kategori sering (57,9%). Tingkat stress 

mahasiswa dengan tingkat sedang lebih besar (56,5%) dari pada tingkat berat (69,6%). Mahasiswi 

dengan siklus menstruasi tidak teratur lebih besar (60%) dari pada siklus menstruasi teratur (40%). 

Dari penelitian ini tidak ada hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan siklus menstruasi pada 

mahasiswi FIK UMS dengan nilai signifikan p = 0,722 (P>0,05) OR (95% CI) 0,853 (0,357-2,041) dan 

Tidak ada hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi pada mahasiswi FIK UMS dengan nilai 

signifikan p = 0,273 (p>0,05) OR (95% CI) 1,763 (0,636-4,891). 

 

Saran 

Mahasiswi disarankan untuk mengontrol siklus menstruasi disetiap bulannya agar diketahui normal 

atau tidak sehingga dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi 

terutama pada konsumsi fast food dan tingkat stress. 
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